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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Tingkat konsumsi masyarakat terhadap bumbu basah instan sekarang 

semakin meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan Badan Pusat Statistik rata-rata 

konsumsi per kapita seminggu menurut kelompok bumbu-bumbuan, di Kota 

Malang menunjukkan peningkatan dari tahun 2022 hingga 2025. Pada tahun 2022, 

rata-rata konsumsi tercatat sebesar 5,657, pada tahun 2023 meningkat menjadi 

6,461, kemudian mengalami kenaikan lagi menjadi 7,086 pada tahun 2024, dan 

kembali mengalami peningkatan menjadi 7,222 pada tahun 2025. Peningkatan 

konsumsi ini menunjukkan semakin tingginya tingkat konsumsi masyarakat 

terhadap penggunaan bumbu basah instan dalam mengolah makanan sehari-hari 

yang dinilai lebih praktis dan efisien (Rustiah et al. 2022). Selain itu bumbu basah 

instan juga mudah dijumpai di berbagai tempat, seperti swalayan, pasar tradisional 

atau warung kecil di pedesaan (Mapussa 2019). 

Bumbu basah instan merupakan produk pangan yang banyak diminati 

masyarakat karena praktis dan mampu mempercepat proses pengolahan makanan. 

Bumbu basah instan merupakan bumbu yang masih segar atau basah. Bumbu 

basah instan memiliki kelebihan memberikan rasa dan aroma yang lebih tajam 

karena adanya kandungan senyawa volatil seperti minyak atsiri dari rempah segar 

yang belum mengalami proses pengeringan, sehingga aromanya belum hilang 

(Rejeki et al. 2024). Namun, kelemahannya adalah umur simpan yang lebih 

pendek karena mudah mengalami pembusukan akibat pertumbuhan 

mikroorganisme seperti bakteri, kapang, dan khamir (Rustiah et al. 2022). Salah 

satu metode untuk memperpanjang umur simpan suatu bumbu basah instan adalah 

dengan menambahkan BTP pengawet (Widiastuti et al. 2025).  

Bahan Tambahan Pangan Pengawet yang umum digunakan produsen 

dalam bumbu instan basah adalah natrium benzoat. Natrium benzoat adalah bahan 

pengawet yang diizinkan untuk digunakan dalam makanan dan minuman. 

Penggunaan natrium benzoat sebagai bahan pengawet harus memperhatikan batas 



2 
 

 
 

maksimum yang telah ditetapkan. Batasan maksimum penggunaan natrium 

benzoat telah diatur dalam peraturan BPOM nomor 11 tahun 2019 tentang Bahan 

Tambahan Pangan Pengawet, yaitu batas maksimum natrium benzoat yang 

diperbolehkan dalam bumbu sebesar 600 mg/kg. Tetapi pada prakteknya masih 

terdapat produsen yang menambahkan Bahan Tambahan Pengawet natrium 

benzoat melebihi batas persyaratan. Hal tersebut dibuktikan oleh beberapa 

penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya penggunaan natrium benzoat 

melebihi batas yang ditetapkan. Pada penelitian Rustiah et al. (2022) 

menunjukkan bahwa dari 10 sampel bumbu dapur instan yang dianalisis terdapat 

1 sampel dengan kadar natrium benzoat melebihi ambang batas yang ditetapkan, 

yaitu sebesar 865,41 mg/kg. Selalin itul, penelitialn Asra et al. (2019) julgal 

melalporkaln balhwal dalri 9 salmpel balwalng meralh giling, terdalpalt 3 salmpel yalng 

positif mengalndulng naltriulm benzoalt dengaln kaldalr melebihi baltals malksimulm, 

yalitul salmpel AL1 sebesalr 1,4809 g/kg, salmpel AL2 sebesalr 1,3968 g/kg, daln salmpel 

B1 sebesalr 1,2082 g/kg. Penelitialn Hadriyati et al. (2020) julgal menulnjulkkaln 

balhwal dalri 6 salmpel bulmbul jalhe giling yalng dialnallisis, terdalpalt 3 salmpel dengaln 

kaldalr naltriulm benzoalt melebihi baltals yalng telalh ditetalpkaln, yalitul salmpel 1AL 

sebesalr 1177,3934 mg/kg, salmpel 3AL sebesalr 857,5654 mg/kg, daln salmpel 1B 

sebesalr 969,8501 mg/kg. Penelitialn lalin yalng dilalkulkaln oleh Andayani et al. 

(2016) julgal menulnjulkkaln halsil yalng serulpal, yalitul aldalnyal penggulnalaln naltriulm 

benzoalt yalng melebihi baltals malksimulm. Halsil alnallisis naltriulm benzoalt paldal calbe 

meralh giling di Palsalr Ralyal Kotal Paldalng menulnjulkkaln balhwal salmpel AL, B daln C 

mengalndulng naltriulm benzoalt yalng melebihi baltals malksimulm dengaln kaldalr 

malsing – malsing sebesalr 5,5330 g/kg, 6,4610 g/kg daln 1,6898 g/kg. Sedalngkaln 3 

salmpel lalinnyal tidalk teridentifikalsi mengalndulng naltriulm benzoalt. 

Berdalsalrkaln penelitialn tersebult terbulkti balhwal malsih terdalpalt beberalpal 

produlsen yalng menalmbalhkaln pengalwet naltriulm benzoalt paldal bulmbul basah instaln 

yalng melebihi baltals persyalraltaln yalng ditetalpkaln untuk memperpanjang umur 

simpan produk (Rustiah et al. 2022). Penggulnalaln naltriulm benzoalt secalral 

berlebihaln alkaln menimbullkaln efek bulrulk balgi tulbulh, seperti alsidosis metalbolik, 

kejalng daln hypernoeal (Lalul daln Wong., 2018). Selalin itul, jikal penggulnalaln 

naltriulm benzoalt dikonsulmsi melebihi baltals ketentulaln daln dikonsulmsi secalral teruls 
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meneruls dalpalt menyebalbkaln galnggulaln paldal kesehaltaln dialntalralnyal kejalng otot 

perult, syalralf, ralsal kebals dimullult. Pengalwet ini dalpalt memperbulrulk kealdalaln daln 

bersifalt alkulmullaltif yalng dalpalt menimbullkaln penyalkit kalnker dallalm jalngkal walktul 

palnjalng (Hesti et al. 2016). Oleh karena itu, diperlukan pengujian kadar natrium 

benzoat pada bumbu basah instan untuk memastikan kesesuaiannya dengan 

ketentuan keamanan pangan yang berlaku. Sehingga diperlulkaln metode alnallisis 

yalng tepalt ulntulk analisis naltriulm benzoalt paldal bulmbul balsalh instaln valrialn soto 

yalng beredalr di Palsalr Bullullalwalng.  

Metode analisis yang umum digunakan yaitu metode kualitatif 

menggunakan realgen FeCl3 0,5% dan metode kuantitatif menggunakan 

spektrofotometer Uv-Vis (Azmi et al. 2020). Penggunaan kedua metode tersebut 

bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang lebih lengkap, dimana uji 

kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan natrium benzoat dalam 

sampel, sedangkan uji kuantitatif digunakan untuk menentukan kadar natrium 

benzoat secara lebih akurat. Dengan demikian, keberadaan natrium benzoat dapat 

dipastikan terlebih dahulu pada sampel sebelum dilakukan penetapan kadar 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis (Saputri et al. 2023). Penggulnalaln metode 

spektrofotometri dallalm alnallisis naltriulm benzoalt mempulnyali beberalpal kelebihaln 

alntalral lalin metode  ini  culkulp sederhalnal, dalpalt digulnalkaln ulntulk menetalpkaln  

kulalntitals  zalt  yalng  salngalt  kecil,  halsil yalng  diperoleh  culkulp  cepalt  daln  alkulralt,  

dimalnal alngkal yalng terbalcal lalngsulng dicaltalt oleh detektor (Mardiyanti dan Timur 

2025). Selalin itul, kealkulraltaln metode spektrofotometri ULV-Vis julgal dalpalt 

dibulktikaln melalluli palralmeter vallidalsi metode alnallisis, melipulti alkulralsi, presisi, 

linealritals, limit deteksi (LOD), daln limit kulalntitalsi (LOQ). Metode ini dinilali 

memiliki alkulralsi daln presisi yalng balik alpalbilal nilali recovery beraldal paldal rentalng 

80–120%, nilali %RSD ≤2%, sertal koefisien korelalsi mendekalti 1 (Rohmah et al. 

2021).  

Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan analisis natrium benzoat 

melalui pengujian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian yang dilakukan oleh 

Alawiyah et al. (2023) dengan judul Identifikasi Natrium Benzoat pada Saus 

Tomat yang Beredar di Kota Banjarmasin menggunakan metode kualitatif 
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berdasarkan perubahan warna akibat reaksi dengan pereaksi FeCl3 serta metode 

kuantitatif menggunakan spektrofotometri UV-Vis untuk menentukan kadar 

natrium benzoat. Selanjutnya, penelitian oleh Ramadhani dan Pratwi (2019) yang 

berjudul Analisis Kadar Natrium Benzoat dalam Saus Sambal di Pasar Panorama 

Bengkulu dengan Metode Spektrofotometri Ultraviolet melakukan identifikasi 

natrium benzoat secara kualitatif menggunakan pereaksi FeCl₃ yang ditandai 

dengan terbentuknya endapan berwarna jingga kecokelatan, sedangkan analisis 

kuantitatif dilakukan menggunakan metode spektrofotometri ultraviolet pada 

panjang gelombang maksimum. Selain itu, penelitian oleh Cahyadi dan Dewi 

(2021) yang berjudul Analisis Kualitatif dan Kuantitatif Natrium Benzoat pada 

Salah Satu Merek Mi yang Populer di Kota Denpasar juga menerapkan analisis 

kualitatif dan kuantitatif untuk mengidentifikasi serta menentukan kadar natrium 

benzoat dalam sampel. Hasil dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif merupakan pendekatan yang 

efektif untuk memastikan keberadaan serta menentukan kadar natrium benzoat 

dalam berbagai jenis pangan (Prayuda et al. 2023). 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals, peneliti tertalrik melalkulkaln penelitialn 

alnallisis naltriulm benzoalt paldal bulmbul soto yalng beredalr di Palsalr Bullullalwalng 

Kalbulpalten Mallalng. Pemilihan bumbu basah instan varian soto sebagai sampel 

penelitian didasarkan pada hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti terhadap pedagang yang menjual bumbu basah instan di Pasar 

Bululawang Kabupaten Malang. Hasil informasi yang diperoleh menunjukkan 

bahwa sebagian besar pedagang menyatakan bumbu basah instan varian soto 

memiliki tingkat penjualan yang lebih tinggi dibandingkan varian lainnya. Oleh 

karena itu, varian soto dipilih sebagai objek penelitian karena dianggap mewakili 

produk yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat. ALlalsaln Pemilihan Pasar 

Bululawang, Kabupaten Malang sebagai lokasi sampling didasarkan pada hasil 

survei dan observasi awal yang telah dilakukan peneliti. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa jumlah pedagang yang menjual bumbu basah instan varian 

soto di pasar tersebut relatif lebih banyak dengan variasi merek yang lebih 

beragam. Oleh karena itu, Pasar Bululawang dipilih sebagai lokasi pengambilan 

sampel karena dinilai dapat memberikan sampel yang lebih representatif untuk 
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penelitian ini. Sehinggal hall ini dalpalt dijaldikaln sebalgali alculaln balhwal tingkalt 

konsulmsi bulmbul instaln culkulp tinggi daln perlul aldalnyal pemalntalulaln penggulnalaln 

BTP naltriulm benzoalt paldal bulmbul instaln tersebult. 

 Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng di altals, malkal disulsuln permalsallalhaln sebalgali 

berikult: 

      1. ALpalkalh bulmbul balsalh instaln valrialn soto yalng beredalr di Palsalr Bullullalwalng,  

          Kalbulpalten Mallalng mengalndulng pengalwet Naltriulm Benzoalt? 

2. Beralpal kaldalr naltriulm benzoalt yalng terkalndulng dallalm bulmbul balsalh instaln   

    valrialn soto yalng beredalr di Palsalr Bullullalwalng, Kalbulpalten Mallalng? 

3. Apakah kandungan natrium benzoat pada bumbu basah instan varian soto  

    yang beredar di Pasar Bululawang, Kabupaten Malang sesuai dengan  

    standar BPOM No. 11 tahun 2019? 

 Tujuan Penelitian 

1.1.3 Tujuan Umum 

Mengetalhuli kalndulngaln naltriulm benzoalt paldal bulmbul balsalh instaln valrialn 

soto yalng beredalr di Palsalr Bullullalwalng, Kalbulpalten Mallalng. 

1.2.3 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikalsi aldalnyal naltriulm benzoalt paldal bulmbul balsalh instaln 

valrialn soto yalng beredalr di Palsalr Bullullalwalng, Kalbulpalten Mallalng 

dengan metode kualitatif menggunakan reagen FeCl3 0,5%. 

b. Mengetalhuli kaldalr naltriulm benzoalt paldal bulmbul balsalh instaln valrialn 

soto yalng beredalr di Palsalr Bullullalwalng, Kalbulpalten Mallalng dengan 

metode spektrofotometri. 

c. Mengetahui kandungan natrium benzoat pada bumbu basah instan 

varian soto yang beredar di Pasar Bululawang, Kabupaten Malang 

apakah memenuhi standar yang ditetapkan BPOM No.11 Tahun 2019. 
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 Manfaat Penelitian 

1.1.4 Manfaat teoritis 

Secalral teoritis, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribulsi 

ilmialh paldal kaljialn mengenali alnallisis kaldalr naltriulm benzoalt paldal bulmbul balsalh 

instaln valrialn soto berbalgali merk dengaln metode alnallisis kulallitaltif daln kulalntitaltif. 

Selalin itul, dalpalt digulnalkaln sebalgali sulmber informalsi daln referensi paldal 

penelitialn selalnjultnyal tentalng alnallisis naltriulm benzoalt paldal salmpel bulmbul balsalh 

instaln valrialn soto. 

1.2.4 Manfaat Praktis 

A. Balgi Penullis 

Menalmbalh pengetalhulaln daln pengallalmaln terkalit alnallisis naltriulm benzoalt 

paldal bulmbul balsalh instaln valrialn soto yalng beredalr di Palsalr Bullullalwalng 

Kalbulpalten Mallalng dengaln metode spektrofotometri ULV Vis. 

B. Balgi Malsyalralkalt 

Dalpalt memberikaln informalsi kepaldal malsyalralkalt mengenali balhaln 

talmbalhaln palngaln daln kaldalr pengalwet naltriulm benzoalt yalng diperbolehkaln paldal 

bulmbul balsalh instaln valrialn soto. 

C. Balgi Institulsi 

Dihalralpkaln dalpalt memberikaln informalsi ulntulk menalmbalh walwalsaln daln 

ilmul pengetalhulaln mengenali naltriulm benzoalt paldal bulmbul balsalh instaln valrialn 

soto. 

 

 

 

 

 

 



7 
 

 
 

 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

Tidak diteliti 

Diteliti 

Analisis Kualitatif dengan FeCl3 0,5% 

Hasil (+) Hasil (-) 

Analisis kuantitatif dengan 

Spektrofotometer Uv-Vis pada 

(λmaks) 

Kadar natrium benzoat 

yang tidak memenuhi 

persyaratan BPOM No. 

11 tahun 2019 

 

Kadar natrium benzoat 

yang memenuhi 

persyaratan BPOM No. 11 

tahun 2019 

Bahan Tambahan Pangan (Natrium Benzoat) 

Bumbu Basah Instan Varian Soto 
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